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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis implementasi pembelajaran
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan pada masa pandemi COVID-19 Di MTS Se-
Kecamatan Sei balai Kabupaten Batu Bara Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini
menggunakan desain penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan one shot case study
menggunakan metode survei. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling.
Sampel dalam Peneltian ini yaitu seluruh guru PJOK MTs Se-Kecamatan Sei balai,
berjumlah 10 guru. Instrumen dalam penelitian ini berupa kuisioner online menggunakan
google form yang berisi 12 pertanyaan. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif
kuantitatif dengan data persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada masa
pandemi COVID-19 ini 100% guru tetap memberikan pembelajaran PJOK, 62.5% guru
menggunakan metode pembelajaran daring, 37.5% pembelajaran PJOK sesuai dengan RPP
dan 37.5% sesuai RPP namun tidak runtut, 100% menggunakan media pembelajaran
whatsapp group, 50% peserta didik antusias dan berpartisipasi baik dalam pembelajaran,
100% guru bekerjasama dengan orang tua peserta didik agar proses pembelajaran PJOK
tetap berlangsung, 62.50% guru mengatakan dalam implementasinya hanya sebagian
pembelajaran yang sesuai RPP, 100% penilaian berdasarkan pengumpulan tugas dan ujian,
87.5% guru mengatakan penilaian pada pembelajaran daring tidak efektif, dan 50% kendala
dalam pembelajaran PJOK daring yaitu kesulitan mengakses internet.

Kata Kunci: Pembelajaran PJOK, Pembelajaran Daring, Covid-19

Abstract

This study aims to determine and analyze the implementation of Physical Education, Sports, and
Health learning during the COVID-19 pandemic at MTS in Sei Balai District, Batu Bara Regency,
North Sumatra Province. This study used a quantitative descriptive research design with a one shot
case study approach using a survey method. The sampling technique used total sampling. The sample
in this research were all teachers of PJOK MTs in Sei Balai District, totaling 10 teachers. The
instrument in this study was an online questionnaire using google form which contained 12
questions. The data analysis technique used quantitative descriptive analysis with percentage data.
The results showed that during the COVID-19 pandemic, 100% of teachers continued to provide
PJOK learning, 62.5% of teachers used online learning methods, 37.5% of PJOK lessons were in
accordance with RPP and 37.5% according to RPP but not coherent, 100% used whatsapp group
learning media , 50% of students are enthusiastic and participate well in learning, 100% of teachers
work together with parents of students so that the learning process of PJOK continues, 62.50% of
teachers say that in its implementation only part of the learning is in accordance with the lesson
plans, 100% of the assessment is based on the collection of assignments and exams, 87.5% of teachers
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said the assessment of online learning was ineffective, and 50% of the obstacles in learning PJOK
online were difficulties in accessing the internet.

Keywords: PJOK Learning, Online Learning, Covid-19
PENDAHULUAN

Di dunia saat ini sedang marak wabah corona virus yang dapat menyebabkan
penyakit yang disebut COVID-19. Coronavirus Diseases 2019 (Covid-19) adalah penyakit
jenis baru yang belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia, pada tanggal 30
Januari 2020 WHO telah menetapkan sebagai kedaruratan kesehatan masyarakat yang
meresahkan dunia (Zhou et al., 2020). COVID-19 yang terjadi di berbagai negara termasuk
Indonesia berdampak pada berbagai bidang termasuk pendidikan. Saat ini dunia
pendidikan sedang menghadapi permasalahan yang cukup kompleks. Serangan virus
tersebut berdampak pada penyelenggaraan pembelajaran di semua jenjang pendidikan.
Tentunya tidak ada banyak kendala pada jenjang perguruan tinggi dan sebagian sekolah
menengah yang sudah terbiasa menerapkan pembelajaran online, namun tidak demikian
dengan jenjang pendidikan dasar (sekolah dasar) yang bahkan tidak diperbolehkan
membawa perangkat komunikasi (handphone) ke sekolah atau ke ruang kelas.

Pada tanggal 24 Maret 2020 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4 tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan
dalam masa darurat penyebaran COVID-19. Proses belajar dilaksanakan di rumah melalui
pembelajaran daring/jarak jauh yang bertujuan untuk memutus mata rantai penyebaran
COVID-19. Pembelajaran daring merupakan pemanfaatan jaringan internet dalam proses
pembelajaran. Pembelajaran daring membuat siswa memiliki keleluasaan waktu belajar,
dapat belajar kapanpun dan dimanapun. Siswa dapat berinteraksi dengan guru
menggunakan beberapa aplikasi seperti classroom, video converence, telepon atau live chat,
zoom maupun melalui whatsapp group. Pembelajaran berbasis daring learning
menunjukkan katerogisasi setuju. Hal ini ditunjukkan setelah mengikuti pembelajaran
berbasis daring learning, para siswa semakin semangat mengikuti pembelajaran (Sobron et
al., 2019).

Pembelajaran daring merupakan sebuah inovasi pendidikan yang melibatkan unsur
teknologi informasi dalam pembelajaran. Menurut Mustofa et al (2019) bahwa Pembelajaran
daring merupakan sistem pendidikan jarak jauh dengan sekumpulan metoda pengajaran
dimana terdapat aktivitas pengajaran yang dilaksanakan secara terpisah dari aktivitas
belajar. pembelajaran daring diselenggarakan melalui jejaring internet dan web 2.0

(Alessandro, 2018), artinya bahwa penggunaan pembelajaran daring melibatkan unsur
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teknologi sebagai sarana dan jaringan internet sebagai sistem. Pembelajaran daring telah
banyak dilakukan dalam konteks perguruan tinggi, terbukti dari beberapa penelitian yang
menjelaskan hal tersebut (Crews & Parker, 2017; Mather & Sarkans, 2018), pembelajaran
daring memberikan manfaat dalam membantu menyediakan akses belajar bagi semua
orang, sehingga menghapus hambatan secara fisik sebagai faktor untuk belajar dalam ruang
lingkup kelas (Riaz, 2018), bahkan hal tersebut dipandang sebagai sesuatu yang efektif
untuk diterapkan khususnya dalam perguruan tinggi, akan tetapi menurut Pilkington (2018)
tidak bisa dipungkiri bahwa tidak semua pembelajaran dapat dipindahkan ke dalam
lingkungan pembelajaran secara online. Menurut Selvi (2010) menjelaskan bahwa
pembelajaran daring sering dituntut untuk lebih termotivasi karena lingkungan belajar
biasanya bergantung pada motivasi dan karakteristik terkait dari rasa ingin tahu dan
pengaturan diri untuk melibatkan pada proses pembelajaran.

Pembelajaran daring saat ini dijadikan solusi dalam masa pandemic COVID-19. Tetapi
pembelajaran daring tidak mudah seperti yang dibayangkan. Titi salah satu tenaga pendidik
disalah satu sekolah dasar mengatakan dalam pembelajaran kelas 2 SD dia menggunakan
zoom untuk meeting (pertemuan) tatap muka selayaknya di kelas. Tetapi tidak semua anak
bisa akses karena ada yang orang tuaanya masih kerja, ada juga orang tua yang gagap
teknologi. Selain itu titik juga mencari alternatif lain media pembelajaran daring dengan
google doc, memberikan tautan yang berisi materi pelajaan sekaligus tugas serta batas
waktu pengerkaan dinilai lebih bisa mengkomodir kebutuhan orang tua dan anak, ini dapat
membantu penilai harian, nilai bisa langsung masuk berkas fom google. Lain halnya dengan
Rita guru kelas 3 sekolah dasar. Di sekolah tempat Ritza bekerja, guru diwajibkan
memberikan materi pelajaran dan tugas melalui alamat surat elektronik milik orang tua.
Cara ini dinilai Ritza tak berjalan dengan efektif. Mengirimkan dokumen materi berupa
power point, lalu anak mengerjakan dilaptop, dicetak atau tulis tangan lalu dikirim lewat
whatsapp dinilai lebih efektif menurut Ritza. (Tim CNN Indonesia, 2020).

Menurut Agus, dkk (dalam Dewi, 2020) menjelaskan bahwa dampak COVID-19
terhadap proses pembelajaran online di sekolah dasar berdampak terhadap siswa, orang tua
dan guru itu sendiri. Beberapa dampak yang dirasakan murid yaitu murid belum ada
budaya belajar jarak jauh karena selama ini sistem belajar dilaksanakan adalah melalui tatap
muka, murid terbiasa berada di sekolah untuk berinteraksi dengan temantemannya,
bermain dan bercanda gurau dengan teman-temannya serta bertatap muka dengan para
gurunya, dengan adanya metode pembelajaran jarah jauh membuat para murid perlu waktu

untuk beradaptasi dan mereka menghadapi perubahan baru yang secara tidak langsung
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akan mempengaruhi daya serap belajar mereka. Dampak terhadap orang tua yaitu kendala
yang dihadapi para orang tua adalah adanya penambahan biaya pembelian kuota internet
bertambah, teknologi online memerlukan koneksi jaringan ke internet dan kuota oleh
karena itu tingkat penggunaaan kuota internet akan bertambah dan akan menambah beban
pengeluaran orang tua. Dampak yang dirasakan guru yaitu tidak semua mahir
menggunakan teknologi internet atau media sosial sebagai sarana pembelajaran, beberapa
guru senior belum sepenuhnya mampu menggunakan perangkat atau fasilitas untuk
penunjang kegiatan pembelajaran online dan perlu pendampingan dan pelatihan terlebih
dahulu. Jadi, dukungan dan kerjasama orang tua demi keberhasilan pembelajaran sangat
dibutuhkan. Komunikasi guru dan sekolah dengan orang tua harus terjalin dengan lancar.
Pandemi COVID-19 yang terjadi di Indonesia sangat mempengaruhi kegiatan belajar
mengajar di sekolah dasar, sehingga kegiatan belajar mengajar yang awalnya dilakukan
dengan bertatap muka langsung di kelas harus beralih dengan pembelajaran secara daring
atau jarak jauh. Hal ini tentu saja memberikan dampak pada pembelajaran PJOK di SD
Negeri se-Kecamatan Lendah diantaranya pembelajaran PJOK yang tidak dapat terlaksana
sesuai dengan RPP, banyaknya peserta didik yang mengeluh karena terlalu banyak tugas,
dan orangtua mengalami kesulitan dalam mendampingi kegiatan belajar anak, sehingga
diperlukan gambaran implementasi pembelajaran PJOK pada saat pandemi COVID-19 agar
pembelajaran dapat terlaksana lebih baik lagi. Rumusan masalah sebagai berikut “Seberapa
terlaksana implementasi pembelajaran PJOK pada masa pandemi COVID-19 di MTS Se-
Kecamatan Sei balai Kabupaten Batu Bara Provinsi Sumatera Utara”. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis Implementasi Pembelajaran PJOK pada
masa pandemi COVID-19 di MTS Se-Kecamatan Sei balai Kabupaten Batu Bara Provinsi

Sumatera Utara.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan one shot case study.
Arikunto (2017: 3) menyatakan bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian yang
bertujuan untuk menggambarkan keaadan, situasi, peristiwa dan lainya. Menurut Sugiyono
(2017: 9) metode kuantitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti
populasi atau sampel. Analisis data bersifat kuantitatif statistik dengan tujuan menguji
hipotesis yang telah ditetapkan. Metode penelitian ini menggunakan metode survei,

sedangkan pengumpulan datanya menggunakan kuesioner. Pandemi COVID-19 yang
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sedang terjadi tidak memungkinkan pengambilan data secara langsung, sehingga diberikan
kuesioner secara online.

Subyek penelitian ini adalah seluruh guru MTS Se-Kecamatan Sei Balai Kabupaten
Batu Bara Sumatera Utara yang berjumlah 10 orang. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara menganalisis implementasi
pembelajaran PJOK pada masa pandemi COVID-19 di MTS Se-Kecamatan Sei balai
Kabupaten Batu Bara Provinsi Sumatera Utara. Peneliti menyebarkan kuisioner online
menggunakan google form kepada guru PJOK yang mengajar di MTS Se-Kecamatan Sei
balai Kabupaten Batu Bara Provinsi Sumatera Utara.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif
dengan data persentase yang digunakan untuk mengkaji variabel pada penelitian ini yaitu
implementasi pembelajaran PJOK pada masa pandemi COVID-19. Rumus persentase yang

digunakan sesuai dengan rumus Anas Sudijono (2011: 43) sebagai berikut:

F
p= 5 X100%

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil analisis yang diperoleh sesuai dengan rumusan masalah dapat dilihat sebagai
berikut:

1. Indikator Pembelajaran

Analisis deskriptif pada indikator pembelajaran dengan jumlah item pertanyaan

sebanyak 1 butir diperoleh hasil sebagai berikut :
Tabel 1. Pembelajaran

Jawaban Frekuensi Persentase
Ya 16 100.0
Tidak 0 0
Lainnya 0 0
Total 16 100,0

Berdasarkan tabel dan gambar di atas dapat diketahui bahwa pada kondisi pandemi
COVID-19 ini, semua guru (100%) tetap melaksanakan pembelajaran PJOK.
2. Indikator Metode Pembelajaran
Analisis deskriptif pada indikator metode pembelajaran dengan jumlah item

pertanyaan sebanyak 1 butir diperoleh hasil sebagai berikut :
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Tabel 2. Metode Pembelajaran

Jawaban Frekuensi Persentase
Pembelajaran Daring 10 62.5
Pekerjaan Rumah 5 31.5
Lainnya 1 6
Total 16 100.0

Berdasarkan tabel dan gambar di atas dapat diketahui bahwa pada kondisi pandemi
COVID-19 ini sebanyak 62.5% guru menggunakan metode pembelajaran daring, 31.5% guru
memberikan pekerjaan rumah, dan 5.6% menggunakan cara lainnya yaitu dengan gabungan
metode pembelajaran daring dan pekerjaan rumah.

3. Indikator Kesesuaian Materi Pembelajaran

Analisis deskriptif pada indikator kesesuaian materi pembelajaran dengan jumlah

item pertanyaan sebanyak 1 butir diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 3. Kesesuaian Materi Pembelajaran

Jawaban Frekuensi Persentase
Ya 6 37.5
Tidak 4 25.0
Sesuai RPP namun tidak runtut 6 37.5
Total 16 100.0

Berdasarkan tabel dan gambar di atas dapat diketahui bahwa pada kondisi pandemi
COVID-19 ini sebanyak 37.5% guru memberikan materi pembelajaran sesuai dengan RPP,
25% guru memberikan materi pembelajaran tidak sesuai dengan RPP, dan 37.5% guru
memberikan materi pembelajaran sesuai RPP namun tidak runtut.

4.  Indikator Media Pembelajaran

Analisis deskriptif pada indikator media pembelajaran dengan jumlah item

pertanyaan sebanyak 1 butir diperoleh hasil sebagai berikut :
Tabel 4. Media Pembelajaran

Jawaban Frekuensi Persentase
Whatsapp Group 16 100.0
Google Classroom 0 0
Lainnya 0 0
Total 16 100.0
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Berdasarkan tabel dan gambar di atas dapat diketahui bahwa pada kondisi pandemi
COVID-19 ini semua guru (100%) menggunakan media pembelajaran whatsapp group.
5. Indikator Partisipasi Peserta Didik
Analisis deskriptif pada indikator partisipasi peserta didik dengan jumlah item
pertanyaan sebanyak 1 butir diperoleh hasil sebagai berikut :
Tabel 5. Partisipasi Peserta Didik

Jawaban Frekuensi Persentase
Antusias dan berpartisipasi dengan 8 50.00
baik

Tidak memperhatikan pembelajaran 8 50.00
Lainnya 0 0
Total 16 100.0

Berdasarkan tabel dan gambar di atas dapat diketahui bahwa pada kondisi pandemi
COVID-19 ini sebanyak 50% guru mengatakan peserta didik antusias dan berpartisipasi
aktif dalam mengikuti pembelajaran dan 50% guru mengatakan peserta didik tidak
memperhatikan pembelajaran.

6. Indikator Proses Pembelajaran

Analisis deskriptif pada indikator proses pembelajaran dengan jumlah item

pertanyaan sebanyak 1 butir diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 6. Proses Pembelajaran

Jawaban Frekuensi Persentase
Bekerjasama dengan orangtua 16 100.0
Memberikan tutorial melalui video atau 0 0
PPT

Lainnya 0 0
Total 16 100.0

Berdasarkan tabel dan gambar di atas dapat diketahui bahwa pada kondisi pandemi
COVID-19 ini semua guru (100%) bekerja sama dengan orangtua peserta didik agar proses
pembelajaran dapat berlangsung dengan baik.

7. Implementasi Pembelajaran
Analisis deskriptif pada indikator implementasi pembelajaran dengan jumlah item

pertanyaan sebanyak 1 butir diperoleh hasil sebagai berikut :
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Tabel 7. Implementasi Pembelajaran

Jawaban Frekuensi Persentase
Pembelajaran sudah sesuai RPP 5 31.25
Hanya sebagian yang sesuai RPP 10 62.50
Lainnya 1 6.25
Total 16 100.0

Berdasarkan tabel dan gambar di atas dapat diketahui bahwa pada kondisi pandemi

COVID-19 ini sebanyak 31.25% guru mengatakan implementasi pembelajaran daring sudah

sesuai dengan RPP, 62.50% guru mengatakan implementasi pembelajaran daring hanya

sebagian yang sesuai dengan RPP dan 6.25% guru mengatakan implementasi pembelajaran

sesuai RPP namun tidak runtut karena tugas yang diberikan mengikuti intruksi dari dinas

pendidikan setempat.

8. Sistem dan Proses Penilaian

Analisis deskriptif pada indikator sistem dan proses penilaian dengan jumlah item

pertanyaan sebanyak 1 butir diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 8. Sistem dan Proses Penilaian

Jawaban Frekuensi  Persentase
Pengumpulan tugas dan ujian 16 100.0
Forum diskusi 0 0.0
Lainnya 0 0.0
Total 16 100.0

Berdasarkan tabel dan gambar di atas dapat diketahui bahwa pada kondisi pandemi

COVID-19 ini sebanyak 100% guru melakukan penilaian peserta didik berdasarkan

pengumpulan tugas dan ujian, tidak ada yang menggunakan forum diskusi.

9. Penilaian

Analisis deskriptif pada indikator penilaian dengan jumlah item pertanyaan

sebanyak 1 butir diperoleh hasil sebagai berikut :
Tabel 9. Penilaian

Jawaban Frekuensi Persentase
Penilaian terlaksana dengan baik 2 12.5
Penilaian kurang efektif 14 87.5
Lainnya 0 0.0
Total 16 100.0
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Berdasarkan tabel dan gambar di atas dapat diketahui bahwa pada kondisi pandemi
COVID-19 ini sebanyak 12.5% guru mengatakan penilaian peserta didik melalui
pembelajaran daring terlaksana dengan baik dan 87.5% guru mengatakan penilaian peserta
didik melalui pembelajaran daring kurang efektif.

10. Kendala Pembelajaran

Analisis deskriptif pada indikator kendala pemnelajaran dengan jumlah item

pertanyaan sebanyak 1 butir diperoleh hasil sebagai berikut :
Tabel 10. Kendala Pembelajaran

Jawaban Frekuensi Persentase
Belum mengguasai media daring 5 31.25
Kesulitan mengakses internet 8 50.0
Lainnya 3 18.75
Total 16 100.0

Berdasarkan tabel dan gambar di atas dapat diketahui bahwa pada kondisi pandemi
COVID-19 ini sebanyak 31.25% guru mengatakan kendala dari pembelajaran daring yaitu
belum menguasai media daring, 50% guru mengatakan kendala pembela pembelajaran
daring yaitu kesulitan dalam mengakses internet, dan 18.75% mengatakan kendala lainnya
yaitu terdapat beberapa peserta didik yang belum terfasilitasi menggunakan alat
komunikasi yang memadai, terdapat beberapa murid yang tidak mengerjakan tugas.
Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada masa pandemi COVID-19 ini semua guru
tetap melaksanakan pembelajaran PJOK. Secara keseluruhan pelaksanaan pembelajaran
PJOK menggunakan media daring dengan menyesuaikan materi sesuai kondisi dan arahan
dari departemen agama. Hal ini disesuaikan dengan Surat Edaran nomor 4 tahun 2020
tentang Pelaksanaan Pendidikan dalam Masa Darurat COVID-19 yang menyatakan
pemerintah memberlakukan kegiatan belajar secara daring dalam rangka pencegahan
penyebaran COVID-19 (Kemendikbud,2020). Belajar di rumah dilaksanakan untuk
memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa dan dapat difokuskan pada
pendidikan kecakapan hidup antara lain mengenai pandemi COVID-19.

Hasil penelitian pada indikator pembelajaran menunjukkan bahwa semua guru
(100%) tetap memberikan pembelajaran PJOK pada kondisi pandemi COVID-19 ini. Adanya
pandemi COVID-19 ini menyebabkan kegiatan pembelajaran terganggu, sehingga
pemerintah menganjurkan untuk melaksankn kegiatan belajar di rumah dengan

memanfaatkan teknologi yang ada di masa kini.
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Hasil pada indikator metode pembelajaran menunjukkan bahwa 62.5 % guru
menggunakan metode pembelajaran daring, 31.5% guru memberikan pekerjaan rumah, dan
6% menggunakan cara lainnya yaitu dengan gabungan metode pembelajaran daring dan
pekerjaan rumah. Dengan adanya himbauan dari pemerintah untuk mengurangi aktivitas
yang menyebabkan kerumunan massa dalam jumlah banyak seperti kegiatan belajar
mengajar di sekolah, maka dilakukan kegiatan belajar di rumah dengan metode daring.

Hasil pada indikator kesesuaian materi pembelajaran menunjukkan bahwa 37.5%
guru memberikan materi sesuai dengan RPP, 25% guru memberikan materi yang tidak
sesuai dengan RPP, dan 37.5% guru memberikan materi pembelajaran sesuai RPP namun
tidak runtut. Hal ini dikarenakan guru menyesuaikan dengan intruksi dari dinas
pendidikan setempat. Pendidikan jarak jauh difokuskan pada peningkatan pemahaman
siswa mengenai virus corona dan wabah COVID-19 (Mendikbud, 2020).

Hasil pada indikator media pembelajaran menunjukksn bahwa semua guru (100%)
menggunakan whatsapp group. Berdasarkan hasil penelitian ini whatsapp group menjadi
pilihan utama untuk menunjang pelaksanaan pembelajaran PJOK daring karena mudah
digunakan oleh semua kalangan baik guru, peserta didik, maupun orangtua. Melalui
whatsapp group guru dapat memberikan materi dan melakukan evaluasi melalui tugas-tugas
yang dikirim oleh peserta didik. Selain whatsapp group terdapat media pembelajaran
lainnya yaitu google classroom, zoom, dan edmodo namun media tersebut tidak digunakan
karena banyak guru, peserta didik, dan orang tua yang kesulitan dan belum memahami
penggunaannya. Hasil pada indikator partisipasi peserta didik menunjukkan bahwa 50%
peserta didik antusias dan berpartisipasi aktif dalam mengikuti pembelajaran dan 50%
peserta didik tidak memperhatikan pembelajaran. Hal ini terlihat dari tingginya antusias
dari peserta didik dan guru untuk melakukan pembelajaran di setiap pertemuan dan
tingginya keinginan siswa untuk menyelesaikan tugas dengan baik sesuai dengan waktu
yang sudah ditentukan. Peserta didik yang tidak aktif dalam pembelajaran disebabkan
karena rasa jenuh akibat terlalu banyak tugas dari berbagai mata pelajaran.

Hasil pada indikator proses pembelajaran menunjukkan bahwa semua guru (100%)
bekerja sama dengan orangtua peserta didik agar proses pembelajaran dapat berlangsung
dengan baik. Guru perlu membangun komunikasi dengan orangtua peserta didik agar
pembelajaran daring tetap terlaksana secara intens, dengan hasil yang tidak terpaut jauh
dengan kegiatan pembelajaran di kelas. Dalam hal ini orang tua memiliki peran yang sangat

penting dalam kegiatan belajar di rumah diantaranya yaitu dalam mendampingi,
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membimbing, mengarahkan, dan mengawasi anak-anaknya dalam penyelesaian proses
pembelajaran.

Hasil pada indikator implementasi pembelajaran menunjukkan bahwa 31.25% sudah
sesuai dengan RPP, 62.50% tidak sesuai dengan RPP dan 6.25% guru mengatakan
implementasi pembelajaran sesuai RPP namun tidak runtut. Hal ini disebabkan karena guru
dalam memberikan materi dan tugas disesuaikan dengan intruksi dari departemen agama
setempat.

Hasil pada indikator sistem dan proses penilaian menunjukan bahwa 100% guru
melakukan penilaian peserta didik berdasarkan pengumpulan tugas dan  ujian.
Keterbatasan proses belajar mengajar yang disebabkan pandemi COVID-19 ini
mempengaruhi sistem dan proses penilaian. Hal tersebut disikapi dengan pengumpulan
tugas dan ujian secara online sehingga penilaian peserta didik tetap dapat terlaksana dengan
baik.

Hasil pada indikator penilaian menunjukkan bahwa 12.5% guru mengatakan
penilaian peserta didik terlaksana dengan baik dan 87.5% guru mengatakan penilaian
peserta didik melalui pembelajaran daring kurang efektif. Pembelajaran lebih banyak
bersifat teoritis dan minim praktik karena tidak dimungkinkan adanya interaksi langsung
dengan peserta didik. Hal ini menyebabkan guru hanya dapat melakukan penilaian dari
ranah kognitif (pengetahuan) saja, tidak dapat melakukan penilaian dari ranah afektif
(sikap) dan psikomotor (keterampilan).

Hasil pada indikator kendala pembelajaran menunjukkan bahwa 31.25% belum
menguasai media daring, 50% kesulitan dalam mengakses internet, dan 18.75% kendala
lainnya. Terdapat beberapa guru yang belum menguasai dan belum terbiasa menggunakan
media daring, masih ada beberapa wilayah yang sinyalnya kurang memadai untuk jaringan
internet, terdapat beberapa siswa yang tidak mengumpulkan tugas akibat keterbatasan
sinyal dan kuota internet, dan beberapa peserta didik belum memiliki alat komunikasi yang
memadai. Tentu saja hal tersebut akan mempengaruhi proses pembelajaran di rumah.
Peserta didik juga akan kesulitan untuk melakukan konsultasi dengan guru terutama untuk
pembelajaran yang dianggap membutuhkan penjelasan dan pemahaman yang lebih
mendalam.

Dari 10 indikator yang sudah dijelaskan di atas, pembelajaran PJOK tetap
dilaksanaan meskipun terdapat pandemi COVID-19. Dalam pelaksanaannya terdapat
sedikit perbedaan, dari yang biasanya pertemuan tatap muka berubah menjadi

pembelajaran daring di rumah dengan memanfaatkan teknologi demi memutus rantai
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penyebaran COVID-19. Guru juga menyesuaikan rencana pelaksanaan pembelajaran
dengan kondisi saat ini dan menurut intruksi dari dinas pendidikan setempat. Dalam
penyampaian materi, guru menggunakan aplikasi whatsapp group karena penggunannya

yang mudah sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan efektif.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa implementasi
pembelajaran PJOK pada masa pandemi COVID-19 di MTS se-Kecamatan Sei Balai
Kabupaten Batu Bara dijelaskan dalam beberapa indikator yaitu 100% guru tetap
memberikan pembelajaran PJOK, 62.5% guru menggunakan metode pembelajaran daring,
37.5% pembelajaran PJOK sesuai dengan RPP dan 37.5% sesuai RPP namun tidak runtut,
100% menggunakan media pembelajaran whatsapp group, 50% peserta didik antusias dan
berpartisipasi baik dalam pembelajaran, 100% guru bekerjasama dengan orang tua peserta
didik agar proses pembelajaran PJOK tetap berlangsung, 62.50% guru mengatakan dalam
implementasinya hanya sebagian pembelajaran yang sesuai RPP, 100% penilaian
berdasarkan pengumpulan tugas dan ujian, 87.5% guru mengatakan penilaian pada
pembelajaran daring tidak efektif, dan 50% kendala dalam pembelajaran PJOK daring yaitu

kesulitan mengakses internet.
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